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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang masalah apakah program bina usaha 

miskin untuk usaha kelompok yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Asahan sudah berjalan efektif atau belum efektif untuk meningkatkan penghasilan mustahik 

penerima bantuan. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana pendayagunaan zakat yang 

diterapkan oleh Baznas Kabupaten Asahan khususnya pada program bina usaha miskin usaha 

kelompok yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan, serta bagaimana 

dampak pemberian program bina usaha miskin dalam meningkatkan penghasilan penerima 

bantuan dan juga apakah program bina usaha miskin yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Asahan sudah efektif atau belum efektif jika di pandang dalam 

meningkatkan penghasilan mustahik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

jenis penelitian kualitatif, sehingga analisis data yang digunakan adalah analisis Kualitatif 

Deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program bina usaha miskin yang 

dilakukan oleh Baznas Kabupaten Asahan belum efektif dalam meningkatkan penghasilan 

mustahik tetapi efektif dalam menumbuhkan ekonomi penerima bantuan. Terbukti karena 

penerima bantuan menjadikan usaha kelompok sebagai usaha sampingan yang hasilnya tidak 

berdampak pada penghasilan utama tetapi sangat membantu untuk menambah pendapatan dari 

hasil usaha kelompok yang dilakukan tersebut. 

 

Kata kunci : Program Bina Usaha Miskin, Mustahik, Efektif 
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Abstract 
This research was conducted with the background of the problem of whether the poor 

business development program for group businesses carried out by the National Amil Zakat 

Agency of Asahan Regency has been running effectively or not yet effectively to increase the 

income of mustahik recipients of assistance. The purpose of this research is how to utilize zakat 

which is applied by Baznas of Asahan Regency, especially in the poor business development 

program for group businesses in the National Amil Zakat Agency of Asahan Regency, as well as 

how the impact of providing poor business development programs in increasing the income of 

recipients of assistance and also whether the development program Poor efforts carried out by 

the National Amil Zakat Agency of Asahan Regency have been effective or not effective when 

viewed in terms of increasing mustahik's income. This study uses a descriptive approach to the 

type of qualitative research, so that the data analysis used is descriptive qualitative analysis. 

The results of this study indicate that the poor business development program carried out by the 

Asahan Regency Baznas has not been effective in increasing the income of mustahik but is 

effective in growing the economy of the beneficiary. It is proven that the beneficiaries make the 

group business a side business, the results of which do not have an impact on the main income 

but are very helpful in increasing the income from the results of the group business carried out. 

Keywords: Poor Business Development Program, Mustahik, Effective 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar dengan menempati 

posisi ke-4 di dunia dan di dominasi oleh penduduk muslim. Tentu hal ini menjadi 

potensi besar bagi masyarakat untuk sama-sama berpartisipasi dalam mengentaskan 

kemiskinan dan memberdayakan ekonomi masyarakat yang kurang mampu untuk 

menciptakan kesejahteraan. Melalui zakat, kesenjangan ekonomi akan lebih mampu 

diminimalisir dengan harapan kesadaran muzakki dalam menunaikan kewajibannya 

dapat dilaksanakan. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh 

setiap muslim. Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan alat atau Tindakan 

pentransferan sebagaian orang kaya yang ditujukan untuk orang miskin dan orang yang 

membutuhkan. Transfer kekayaan berarti juga transfer sumber-sumber ekonomi. 

Tindakan ini akan mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomi, misalnya 

seseorang yang menerima zakat bisa menggunakannya untuk konsumsi maupun 

produksi. Secara sosial, zakat merupakan alat untuk mengikis dan menghapus 

kemiskinan masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab yang 

dimiliki. Sedangkan secara ekonomi, zakat mencegah penumpukan modal dalam tangan 

segelintir orang.
1
 

Berdasarkan Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) per tahun 2019, potensi 

zakat Indonesia tercatat senilai Rp. 233,8 triliun. Tahun 2019, zakat perusahaan 

memiliki potensi sebesar Rp. 6,71 triliun. Adapun di tahun 2020 potensi zakat mencapai 

angka Rp. 144,5 triliun. Dengan kata lain, total potensi zakat di Indonesia pada tahun 

2020 adalah Rp. 327,6 triliun. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa 

potensi zakat di Indonesia cukup besar. Dengan kata lain, zakat juga berpotensi untuk 

meredam dampak multidimensi dari pandemi COVID-19. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengoptimalan dalam proses pengumpulan zakat agar kontribusi zakat dapat 

                                                 
1
Isnaini Harahap, The Handbook of Islamic Economics (Medan: Febi UIN-SU Press, 2016). 

h.165. 
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terus ditingkatkan dalam pengentasan kemiskinan dan mewujudkan keadaan social, 

terutama saat keadaan ekonomi tidak stabil dan banyak masyarakat terdampak.
2
 

Potensi zakat di Kabupaten Asahan sangat besar. Hal ini dibuktikan dengan 

terkumpulnya dana zakat, infaq dan sedekah pada tahun 2015 yaitu mencapai 

Rp.452.000.000. Pada 2016 dana zakat tersebut naik mencapai Rp.467.000.000 , dan 

pada tahun 2017 meningkat dengan pesat hingga mencapai  Rp.780.751.000  dan pada 

2018 naik 3,60 persen menjadi Rp.808.663.000.
3
 Tetapi pada tahun 2019 terjadi 

penurunan 0.005 persen sehingga dana zakat, infaq, sedekah pada tahun 2019 yaitu 

Rp.804.305.000.
4
 Besaran dana zakat tersebut lebih banyak daripada zakat para ASN di 

lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Asahan. Dana zakat tersebut dikelola oleh 

Badan Amil Zakat Nasional untuk disalurkan sesuai dengan peruntukannya dan 

tentunya tepat sasaran.
5
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Asahan menyalurkan zakat 

produktif melaui program bina usaha miskin. Program ini dibentuk pada tahun 2019.  

Dimana kriteria penerima zakat produktif ini hanya diberikan kepada warga miskin 

yang memiliki usaha kecil, karena penyaluran zakat produktif ini ditujukan untuk 

menumbuhkan ekonomi usaha kecil. Bantuan juga diberikan untuk usaha kelompok 

kategori miskin.   Berdasarkan hasil wawancara awal dengan staff bagian pengumpulan 

BAZNAS Asahan bahwa banyak penerima bantuan program bina usaha miskin pada 

tahun 2020 untuk individu mengalami kegagalan akibat pandemi covid-19 yang 

mengakibatkan usaha para mustahik tersebut menjadi tidak stabil dan mengalami 

kebangkrutan sedangkan terdapat 4 usaha kelompok yang diberi bantuan tersebut. Dan 

salah satu usaha kelompok tersebut sudah menjadi Muzakki.
6
 

Oleh karena latar belakang diatas, penulis ingin meneliti apakah program Bina 

Usaha Miskin untuk usaha kelompok yaitu Kelompok Ternak dan Kelompok Tani akan 

bertahan dan mampu meningkatkan penghasilannya di masa pandemik covid-19 dengan 

melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Program Bina Usaha Miskin Produktif 

Dalam Meningkatkan Penghasilan Mustahik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan”. 

 

2. METODE PENELITIAiN 

Dailaim penelitiain ini pendekaitain yaing digunaikain aidailaih pendekaitain bersifait 

deskriptif. Pendekaitain deskriptif merupaikain  suaitu metode dailaim meneliti staitus 

kelompok mainusiai, suaitu objek, suaitu set kondisi, suaitu system pemikirain aitaiupun 

suaitu kelais peristiwai paidai maisai sekairaing.Sementairai jenis penelitiain yaing digunaikain 

aidailaih penelitiain kuailitaitif. Penelitiain kuailitaitif merupaikain penelitiain yaing 

                                                 
2
Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia 2021 (Jakarta: Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS, 2020).h.4. 
3
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan, „Jumlah Dana Zakat Di Kabupaten Asahan 

Naik‟, Antara Sumbar, 2018 

<https://www.google.com/amp/s/sumbar.antaranews.com/amp/berita/227559/jumlah-dana-zakat-di-

kabupaten-asahan-naik>. pada tanggal 18 November 2021, pukul 15.00 WIB. 
4
Pemerintah Kabupaten Asahan, „Pengumpulan ZIS Kabupaten Asahan Di Ramadhan 

1440/2019 M‟, Asahankab.Go.Id, 2019 <https://asahankab.go.id/v7/2019/05/29/pengumpulan-zis-

kabupaten-asahan-di-ramadhan-1440-h2019-m/>. pada tanggal 18 November 2021, pukul 15.10 WIB. 
5
Sumber Daya Manusia dan Umum Baznas Asahan, Staff Bagian Administrasi, „Hasil 

Wawancara‟ (Kisaran, 2021). Pada 18 September 2021 di Baznas Kabupaten Asahan. 
6
Staff Pengumpulan Baznas Asahan, „Hasil Wawancara‟ (Kisaran, 2021). Pada 18 September 

2021 di Baznas Kabupaten Asahan. 
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menekainkain paidai aispek pemaihaimain secairai mendailaim terhaidaip suaitu maisailaih dairi 

paidai melihait permaisailaihain untuk penelitiain generailisaisi. Tujuain dairi metodologi ini 

bukain suaitu generailisaisi tetaipi pemaihaimain secairai mendailaim terhaidaip suaitu maisailaih. 

Aidaipun subjek dailaim penelitiain ini aidailaih mustaihik aitaiu usaihai kelompok 

penerimai prograim binai usaihai miskin yaing terdiri dairi Kelompok Ternaik Mitaimai, 

Kelompok Ternaik Jaiyai Aibaidi, Kelompok Ternak Istiqomaih, Kelompok Taini Hairaipain 

Maiju, sedangkan objek dalam penelitian ialah Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Asahan. 

Lokaisi penelitiain merupaikain tempait dimainai peneliti melaikukain penelitiain untuk 

memperoleh daitai yaing diperlukain. Paidai penelitiain ini lokaisi penelitiain dilaiksainaikain di 

Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain yaing terletaik di Jailain Turi No.3 

Kisairain Keluraihain Mekair Bairu Kecaimaitain Kotai Kisairain Bairait Kaibupaiten Aisaihain, 

Provinsi  Sumaiterai Utairai. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1Januari 2022 

hingga 15 Februari 2022. 

 

3. KAJIANTEORITIS 

a. Efektivitas 

Menurut Mardiasmo, Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan 

maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas 

menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (output) 

program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output yang 

dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin 

efektif proses kerja suatu unit organisasi.
7
 Menurut Hanif Ardiansyah, secara sederhana 

efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu kebajikan atau program 

dalam usahanya untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan yang diinginkan 

sehingga menghasilkan hasil dan dampak sesuai harapan. Menurut Sedarmayanti 

Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program 

atau misi) dari suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak ada tekanan atau kegangguan 

diantara pelaksananya. 

Efektivitas program dapat diukur dengan melihat sejauh mana pencapaian tujuan 

sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Sedangkan pendapat masyarakat penerima 

bantuan program dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan efektivitas program. 

Penilaian terhadap tingkat kesesuaian program merupakan salah satu cara untuk 

mengukur efektivitas program.
8
 

 

b. Program Bina Usaha Miskin 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan menyalurkan zakat produktif 

sebagai program bina usaha miskin kepada ribuan usaha miskin. Kriteria penerima zakat 

produktif ini hanya diberikan kepada warga miskin yang memiliki usaha kecil, karena 

penyaluran zakat ini ditujukan untuk menumbuhkan ekonomi usaha kecil. Meski 

bantuan ini sifatnya kucuran modal kepada pelaku usaha kecil-menengah yang 

bersumber dari dana zakat, Badan Amil Zakat Nasional akan terus memonitoring usaha 

                                                 
7
Maharani Permata Sari, Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Retribusi Daerah 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kota Palembang (Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2019). h.11. 
8
Andriani Rini, „Efektivitas Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan Di Kecamatan 

Pinggir Kabupaten Bengkalis‟, Jurnal Ilmu Administrasi Negara, 5.3 (2018), 1–14. h.4. 
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tersebut sebagai bentuk pendampingan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan 

untuk mengetahui program ini bergulir dengan baik.
9
 

 

c. Zakat Produktif 

Zakat menurut istilah fikih adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 

diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya, di samping berate mengeluarkan 

jumlah tertentu itu sendiri, diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya 

menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh Islam yang menurut Ibnu Taimiyah hati 

dan harta orang yang membayar zakat tersebut mejadi suci dan bersih serta berkembang 

maknawi.
10

 

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris “productive” yang 

berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan barang-

barang berharga, yang mempunyai hasil baik. “productivity” berarti daya produksi. 

Secara umum produktif (productive) berarti banyak menghasilkan karya atau barang. 

Produktif juga berarti “banyak menghasilkan”, memberikan banyak hasil. 

Zakat produktif adalah bentuk pendayagunaan zakat. Jadi, pendistribusiannya 

bersifat produktif yaitu menambah atau sebagai modal usaha mustahiq. Bahwa mustahiq 

harus mengembalikan modal usaha, itu sifatnya sebagai strategi untuk mengedukasi 

mereka agar bekerja keras sehingga usahanya berhasil. Sesungguhnya pengembalian itu 

menjadi infaq dari hasil usaha mereka, kemudian digulirkan lagi kepada mustahiq lain. 

Dengan demikian, pemetik manfaat zakat itu semakin bertambah.
11

 

Zakat produktif mempunyai Arti memberikan zakat kepada fakir miskin untuk 

dijadikan modal usaha yang dapat menjadi mata pencaharian mereka, dengan usaha ini 

diharapkan mereka akan mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri. Salah satu 

tujuan disyariatkannya zakat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan umat khususnya 

kaum du‟afa, baik dari segi moril maupun materiil. Penyaluran zakat secara produktif 

adalah salah satu upaya meningkatkan kesejahteraan hidup mayarakat. Oleh karenanya, 

baik zakat konsumtif maupun produktif perlu pembinaan dan pendampingan pada 

mustahiq agar usahanya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang 

disyariatkan.
12

 

 

d. Penghaisilain 

Kaitai “penghaisilain” dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai aidailaih kaitai bendai 

dengain airti aintairai laiin: 

1) Perbuaitain (cairai, hail, dsb) menghaisilkain; 

2) Pendaipaitain; perolehain (uaing yaing diterimai dsb);
13

 

                                                 
9
Baznas Asahan, Staff Bagian Administrasi. Pada 10 Januari 2022  di Baznas Kabupaten 

Asahan. 
10

Efri Syamsul Bahri and Sabik Khumaini, „Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Nasional‟, Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking, 1.2 (2020), 164 

<https://doi.org/10.31000/almaal.v1i2.1878>. h.166. 
11

Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Gresik, „Mengembangkan Dana ZIS 

Yang Lebih Produktif‟, Baznasgresik.Com, 2021 <https://baznasgresik.com/mengembangkan-dana-zis-

yang-lebih-produktif/>. Pada tanggal 4 oktober pukul 13.41 WIB. 
12

Safradji Safradji, „Zakat Konsumtif Dan Zakat Produktif‟, Tafhim Al-’Ilmi, 10.1 (2018), 59–66 

<https://doi.org/10.37459/tafhim.v10i1.3246>. h.60. 
13

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 

h.529. 
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Menurut Sodikin dain Riyono, “Penghaisilain (income) aidailaih kenaiikain mainfaiait 

ekonomi selaimai periode pelaiporain dailaim bentuk airus maisuk aitaiu peningkaitain aisset, 

aitaiu penurunain kewaijibain yaing mengaikibaitkain kenaiikain ekuitais yaing tidaik beraisail 

dairi kontribusi penainaim modail. Penghaisilain meliputi pendaipaitain (revenue) dain 

keuntungain (gaiin). 

Maikai daipait disimpulkain baihwai pendaipaitain aidailaih jumlaih maisukain yaing 

didaipait aitais jaisai yaing diberikain oleh perusaihaiain yaing bisai meliputi penjuailain produk 

dain aitaiu jaisai kepaidai pelainggain yaing diperoleh dailaim suaitu aiktivitais operaisi suaitu 

perusaihaiain untuk meningkaitkain nilaii aiset sertai menurunkain liaibilitais yaing timbul 

dailaim penyeraihain bairaing aitaiu jaisai.
14

 

 

4. HAiSIL PENELITIAiN DAiN PEMBAiHAiSAiN 

a. Penerimai Prograim Binai Usaihai Miskin kaitegori Usaihai Kelompok 
Penulis telaih mendaipaitkain informaisi terkaiit 4 kelompok usaihai yaing 

mendaipaitkain baintuain prograim binai usaihai miskin seperti yaing tertuaing paidai taible 

berikut ini. 

Daiftair Naimai Kelompok Ternaik Jaiyai Aibaidi 

No Naimai Ailaimait 

1 K H Desai Sei Paisir 

2 Z Desai Sei Paisir 

3 Ai P Desai Sei Paisir 

4 R H Desai Sei Paisir 

5 R Bi Desai Sei Paisir 

6 I Desai Sei Paisir 

7 K H Desai Sei Paisir 

8 N N Desai Sei Paisir 

9 M Desai Sei Paisir 

10 R H Desai Sei Paisir 

 

Daiftair Naimai Kelompok Ternaik Mitaimai 

No Naimai Ailaimait 

1 F Desai Sairaing Helaing 

2 Ai S Desai Sairaing Helaing 

3 T Si Desai Sairaing Helaing 

4 S M Desai Sairaing Helaing 

5 B J Desai Sairaing Helaing 

6 Z Ai Desai Sairaing Helaing 

7 I R Desai Sairaing Helaing 

8 D Ai Desai Sairaing Helaing 

9 E S  Desai Sairaing Helaing 

10 Ci Ki Desai Sairaing Helaing 

 

 

                                                 
14

Gabrella Juli Andani, Analisis Perlakuan Akuntasi Atas Pendapatan Dan Beban Serta 

Pelaporan Keuangan Pada PT Anugrah Artha Abadi Nusa Palembang (Palembang: Politeknik Negeri 

Sriwijaya, 2016). h.8-9. 
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Daiftair Naimai Kelompok Taini Hairaipain Maiju 

No Naimai Ailaimait 

1 S Desai Serdaing 

2 M N Desai Serdaing 

3 S T Desai Serdaing 

4 M Desai Serdaing 

5 S Desai Serdaing 

6 K Desai Serdaing 

7 T Desai Serdaing 

8 W Desai Serdaing 

9 I Desai Serdaing 

10 S Desai Serdaing 

 

Daiftair Naimai Kelompok Ternaik Istiqomaih 

No Naimai Ailaimait 

1 M Desai Gonting Mailaihai 

2 Ai Desai Gonting Mailaihai 

3 S Desai Gonting Mailaihai 

4 P Desai Gonting Mailaihai 

5 E E Desai Gonting Mailaihai 

6 N B Desai Gonting Mailaihai 

7 M S Desai Gonting Mailaihai 

8 P Desai Gonting Mailaihai 

9 P Desai Gonting Mailaihai 

10 T Desai Gonting Mailaihai 

11 Ki Desai Gonting Mailaihai 

12 B R Desai Gonting Mailaihai 

13 L Desai Gonting Mailaihai 

14 S M Desai Gonting Mailaihai 

15 I Desai Gonting Mailaihai 

16 S Desai Gonting Mailaihai 

17 D Desai Gonting Mailaihai 

18 Y T Desai Gonting Mailaihai 

19 S Desai Gonting Mailaihai 

20 B Pi Desai Gonting Mailaihai 

 

Daitai Dainai Yaing Diterimai Kelompok Usaihai 

No Taihun Naimai Kelompok Jumlaih Dainai 

1 2020 Ternaik Mitaimai Rp.30.000.000,- 

2 2020 Ternaik JaiyaiAibaidi Rp.50.000.000,- 

3 2020 Taini Hairaipain Maiju Rp.25.000.000,- 

4 2020 Ternaik Istiqomaih Rp.50.000.000,- 

   

Berdaisairkain daitai diaitais baihwai penerimai baintuain prograim binai usaihai miskin 

kaitegori usaihai kelompok berjumlaih Empait Kelompok dengain totail dainai sebesair 

Rp.155.000.000,-.  Baiznais Kaibupaiten Aisaihain melaikukain pembinaiain dain pengairaihain 
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dain jugai monitoring melailui Dai‟i yaing tersebair di desai penerimai baintuain prograim binai 

usaihai miskin. 

 

b. Efektivitas Program Bina Usaha Miskin Dalam Meningkatkan 

Penghasilan 

Hasilidari penelitian ini baihwai prograim binai usaihai miskin belum efektif jikai 

dipaindaing untuk meningkaitkain penghaisilain mustaihik aitaiu penerimai baintuain kairenai 

usaihai kelompok ya ing dijailainkain haisilnyai untuk menaimbaih pendaipaitain secairai berkailai 

aikain tetaipi prograim binai usaihai miskin yaing dibuait oleh Baidain Aimil Zaikait Naisionail 

sudaih efektif untuk menumbuhkain ekonomi maisyairaikait dibuktikain dengain daitai dairi 

waiwaincairai dengain penerimai baintuain prograim binai usaihai miskin. 

Ketua Kelompok Jaya Abadi beralamat di Desa Sei Pasir dengan usaha 

kelompoknya yaitu ternak ikan gurami menyatakan bahwa penghasilan dari ternak ikan 

gurami belum efektif untuk meningkatkan penghasilan akan tetapi seperti tabungan 

karena harus menunggu masa panen setelah itu kemudian dijual.
15

 

Ketua Kelompok Mitama beralamat di Desa Sarang Helang yang usaha 

kelompoknya yaitu ternak kambing menyampaikan program ini sesuai dengan 

tujuannya yaitu menumbuhkan ekonomi masyarakat miskin bukan berarti meningkatkan 

penghasilan yang berarti belum efektif karena ternak kambing menunggu kambing 

sampai waktunya bisa dijual dan hasilnya bisa jadi penghasilan tambahan.
16

 

Ketua Kelompok Harapan Maju beralamat di Desa Serdang memiliki usaha 

kelompok yaitu pertanian padi. Mengatakan program ini efektif untuk membantu 

kelompoknya dalam Bertani padi karena sebelumnya petani harus meminjam uang 

kepada agen untuk memulai menanam baru, dan dengan adanya bantuan ini petani padi 

tidak perlu meminjam uang dan hasilnya tidak perlu di potong oleh agen.
17

 

Ketua Kelompok Istiqomah beralamat di Desa Gonting Malaha mempunyai usaha 

kelompok yaitu ternak kambing yang menyatakan bahwa ternak kambing bukan 

pekerjaan utama melainkan usaha sampingan, maka dari itu belum efektif untuk 

meningkatkan penghasilan dari bantuan ini karena harus menunggu waktu sampai 

kambing bisa dijual.
18

 

 

c. Skala Likert  
Penulis juga membuat skala likert yang diisi oleh para mustahik yang telah 

penulis wawancarai untuk mengukur seberapa efektifprogram bina usaha miskin yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan melalui Program Bina 

Usaha Miskin, berikut adalah hasilnya. 

1. Apakah menurut anda pelaksanaan program ini sudah efektif untuk meningkatkan 

penghasilan mustahik di masa pandemik Covid-19? 

Hasil Skala Likert 

Jumlah Responden Jawaban 

0 SS (Sangat Setuju) 

                                                 
15

Khoruddin Hasibuan, „Hasil Wawancara Ketua Kelompok Ternak Jaya Abadi‟ (Sei Pasir: 20 

Januari, 2022). 
16

Fauji, „Hasil Wawancara Ketua Kelompok Ternak Mitama‟ (Sarang Helang: 20 Januari, 2022). 
17

Suparman, „Hasil Wawancara Ketua Kelompok Tani Harapan Maju‟ (Serdang: 23 Januari, 

2022). 
18

Muliadi, „Hasil Wawancara Ketua Kelompok Ternak Istiqomah‟ (Gonting Malaha: 22 Januari, 

2022). 
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1 S (Setuju) 

3 KS (Kurang Setuju) 

0 TS (Tidak Setuju) 

 

Berdasarkan data berikut, terdapat 1 responden yang menjawab setuju dan 3 

responden menjawab kurang setuju. Dengan hasil tersebut juga sebenarnya sudah 

terlihat dan diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden tersebut kurang setuju 

bahwa program bina usaha miskin yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Asahan efektif untuk meningkatkan penghasilan mustahik di masa pandemik 

Covid-19. 

 

 d.   Pembahasan 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain mustaihik penulis menainyaikain empait 

pertainyaiain dain haisilnyai sudaih terlihait dain bisai diaimbil kesimpulain baihwai penerimai 

baintuain meraisaikain sendiri baintuain tersebut berdaimpaik paidai pertumbuhain ekonomi 

penerimai baintuain tersebut. Meskipun prograim binai usaihai miskin ini tidaik efektif untuk 

meningkaitkain penghaisilain penerimai baintuain dairi usaihai kelompok yaing dilaikukain 

tetaipi efektif untuk menumbuhkain ekonomi mustaihik aitaiu penerimai baintuain tersebut 

sesuaii dengain tujuain prograim binai usaihai miskin yaing dibuait oleh Baiznais Kaibupaiten 

Aisaihain yaiitu menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin. Beberaipai faiktor 

pendukung dain penghaimbait dailaim pelaiksainaiain prograim ini disebaibkain oleh faiktor 

eksternail, yaiitu paindemi Covid-19 yaing terjaidi dain mentiaidaikain berbaigaii hail termaisuk 

pertemuain pengairaihain secairai laingsung yaing aikibaitnyai proses pengairaihain menjaidi 

kuraing efektif, naimun Baiznais Kaibupaiten Aisaihain tetaip melaikukain usaihai-usaihai aigair 

mengaitaisi hail yaing menjaidi haimbaitain dailaim pengairaihain tersebut. Aidaipaiun faiktor 

pendukungnyai yaiitu Sumber DaiyaiMainusiai yaing mendukung kegiaitain prograim ini. 

Aidainyai paindemi Covid-19 tidaik menguraingi semaingait dairi pihaik Baiznais Kaibupaiten 

Aisaihain dain semaingait dairi penerimai baintuain prograim ini. Ini dibuktikain ketikai terjaidi 

PPKM, Baiznais terus melaikukain koordinaisi dengain Dai‟i di desai penerimai baintuain aigair 

terus memaintaiu dain memberi airaihain sesuaii kebutuhainnyai. 

Maikai berdaisairkain haisil penelitiain dain ainailisis yaing penulis laikukain jugai 

berdaisairkain bukti-bukti yaing sudaih dijelaiskain diaitais baihwai prograim binai usaihai 

miskin belum efektif jikai dipaindaing dairi peningkaitain penghaisilain mustaihik tetaipi 

efektif untuk menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin sesuaii tujuain dairi prograim 

binai usaihai miskin yaing dibuait oleh Baiznais Kaibupaiten Aisaihain. Wailaiupun paindemi 

covid-19 menjaidi haimbaitain baigi maisyairaikait dain jugai Baiznais Kaibupaiten Aisaihain 

untuk melaikukain kegiaitain seperti biaisainyai tetaipi hail itu tidaik menguraingi haisil dairi 

tujuain yaing dihairaipkain aigair ke depainnyai mustaihik yaing sudaih berhaisil bisai berzaikait 

aitaiu berinfaiq untuk kemaijuain bersaimai dailaim memaijukain ekonomi maisyairaikait. 

 

5. KESIMPULAN 

Dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain, penulis daipait mengaimbilkesimpulain 

yaitu Prograim binai usaihai miskin terkhusus usaihai kelompok miskin ini belum efektif 

jikai dipaindaing dairi meningkaitkain penghaisilain mustaihik kairenai usa ihai kelompok dairi 4 

kelompok usaihai, 3 diaintairainyai aidailaih usaihai kelompok ternaik yaing dimainai haisil dairi 

juailain ternaik itu hainyai bisai didaipait tiaip aidai penjuailain. Jaidi seperti taibungain berskailai 

painjaing. Meskipun begitu prograim binai usaihai miskin ini  cukup efektif untuk 

menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin. Ini terbukti dairi haisil yaing didaipait usaihai 
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kelompok maimpu menaimbaih penghaisilain mustaihik yaing dimainai bisai membeli 

kebutuhain yaing diperlukain dain dihairaipkain maimpu menjaidi pendorong aigair ekonomi 

maisyairaikait miskin penerimai baintuain ini bertumbuh dengain baiik. 
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